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Ayam IPB-D1 adalah ayam lokal unggul hasil persilangan inovatif IPB (Institut 

Pertanian Bogor). Keunggulan yang dimiliki ayam IPB-D1 yaitu pertumbuhan 

yang cepat dan mencapai bobot potong (jantan 1.18 kg dan betina 1.04 kg) pada 

umur 10-12 minggu (Sumantri dan Darwati 2017). Salah satu indikator 

ketahanan tubuh terhadap penyakit yakni konsentrasi Immonoglobulin Yolk 

(IgY) pada serum. Gambaran profil darah (hematologis) dapat dijadikan 

sebagai screening test (model pengujian). Kajian mengenai hubungan antara 

konsentrasi IgY serum terhadap ketahanan tubuh, belum banyak dilakukan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi konsentrasi IgY yang berbeda 

terhadap profil hematologis ayam IPB-D1 betina. Penelitian ini menggunakan 

20 darah ayam, 20 serum darah ayam IPB-D1 betina berumur 7 bulan. Variabel 

yang diamati meliputi eritrosit, hemoglobin, leukosit, heterofil, Limfosit, dan 

Rasio H/L. Hasil penelitian menujukkan bahwa jumlah eritrosit, leukosit, kadar 

hemoglobin berada pada kisaran normal. Persentase limfosit menunjukkan nilai 

lebih tinggi atau berada di atas normal. Rasio H/L pada penelitian menujukkan 

rasio normal dengan kategori stres rendah. Dapat disimpulkan bahwa Ayam 

IPB-D1 yang memiliki IgY tinggi sel darah merah dan sel darah putih yang 

tinggi berada masih berada kisaran normal. 
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Ayam IPB-D1 adalah ayam lokal unggul hasil persilangan inovatif IPB (Institut Pertanian 

Bogor). Ayam IPB-D1 merupakan rumpun baru ayam lokal hasil persilangan antara jantan F1 

PS (pelung x sentul) dengan betina F1 KM (kampung x parent stock Cobb) menghasilkan 
keturunan G1, untuk selanjutnya dikawinkan secara interse sampai generasi kelima. Komposisi 

genetik pelung : sentul : kampung : meat type parent stock cobb masing-masing 25%, sehingga 
komposisi gen ayam IPB-D1 adalah ayam lokal 75%, dan ayam ras tipe pedaging 25%. 

Keunggulan yang dimiliki ayam IPB-D1 yaitu pertumbuhan yang cepat dan mencapai bobot 

potong (jantan 1.18 kg dan betina 1.04 kg) pada umur 10-12 minggu (Sumantri dan Darwati 
2017).  

Pemeliharaan kesehatan ayam merupakan bagian dari usaha untuk meningkatkan 
produksi ternak, yang dapat dicapai secara optimal apabila ternak dalam keadaan sehat. Ayam 

yang sehat dapat dilihat dari parameter kondisi darah ternak itu sendiri. Gambaran profil darah 

(hematologis) dapat dijadikan sebagai screening test (model pengujian) untuk melihat kondisi 
fisiologis ternak yang nantinya dihubungkan dengan status kesehatan ternak. Kondisi darah 

unggas yang sehat dapat dilihat dari jumlah eritrosit, kadar haemoglobin, dan hematokrit 
(Rerona, et al. 2016).  

Ketahanan tubuh merupakan semua mekanisme untuk mempertahankan tubuh dari 

berbagai macam penyebab penyakit baik dari dalam maupun luar tubuh. Salah satu indikator 
ketahanan tubuh terhadap penyakit yakni konsentrasi Immonoglobulin Yolk (IgY) pada serum 

(Da Silva dan Tambourgi 2010). Pemeriksaan Imunoglobulin Y (IgY) pada serum darah ayam 
bertujuan mendeteksi respons kekebalan terhadap antigen tertentu (seperti virus atau bakteri) 

dengan mengukur kadar antibodi IgY, yang merupakan antibodi utama ayam, dan dapat diuji 

menggunakan teknik seperti ELISA. Ketahanan  tubuh  yang  tinggi  dapat  menghasilkan  
performa  yang  baik.  Hal  ini  karena  daya  tahan  tubuh  erat  kaitannya  dengan  sistem  

kekebalan  tubuh  yang  ditunjang  oleh   fungsi   sel   imun   serta   produksi   antibodi. 

Konsentrasi IgY tinggi diharapkan dapat menunjukkan profil hematologi yang tinggi 
juga. Kajian mengenai hubungan antara konsentrasi IgY serum terhadap ketahanan tubuh, 

belum banyak dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

konsentrasi IgY yang berbeda terhadap profil hematologis ayam IPB-D1 betina. 
 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 - Desember 2020. Lokasi 

pengamatan performa produksi dan reproduksi di Laboratorium Lapang Ilmu Pemuliaan dan 

Genetika Ternak Fakultas Peternakan IPB. Pengamatan terhadap Konsentrasi IgY di 
Laboratorium Mikrobiologi Medik Fakultas Kedokteran Hewan IPB dan pengamatan terhadap 

jumlah profil darah yang meliputi eritrosit, leukosit dan diferensiasi leukosit di Laboratorium 
Patologi Klinik Pusat Studi Satwa Primata (PSSP), IPB University. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 20 darah ayam, 20 serum darah ayam 
IPB-D1 betina berumur 7 bulan, alkohol 70%, larutan pewarna giemsa 10%, aquades, larutan 

modifikasi  Rees dan Ecker, antigen IgY, Buffer Bicarbonat (Na2NO3), phosphate buffered 
saline and tween-20 (PBST-20, pH 7,4), BSA 1%, secondary antibodi (IgG rabbit anti IgY), 

enzim peroksidase dan H2SO4. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, spoit 1 ml, tabung Ethylene Diamine 
Tetraacetic Acid (EDTA), glass objek, mikroskop, hemositometer, pipet pengencer darah, 

kamar hitung neubauer, microtube, inkubator, microplate, mikropipet, ELISA microplate 
reader, photometer 5010. 

Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan sampel dan serum darah ayam IPB-D1 
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Pengambilan sampel darah dilakukan pada ayam yang sudah berumur 7 bulan pada 

bagian vena brachialis dengan syringe 1 mL sebanyak 0.5-1 mL sebanyak 20 sampel darah. 

Pengambilan darah pada ayam berumur 7 bulan ini untuk mengetahui konsentrasi IgY yang 
terdapat pada serum ayam termasuk kategori rendah atau tinggi dan pengujian profil 

hematologi ayam IPB-D1 Betina. 

2. Perhitungan Kadar Hemoglobin 
Perhitungan kadar hemoglobin dengan prinsip fotometer (Photometer 5010) 

menggunakan kit komersial. Prinsip dasar fotometri adalah pengukuran penyerapan sinar 
akibat interaksi sinar yang mempunyai panjang gelombang tertentu dengan larutan atau zat 

warna yang dilewatinya (Irfan dan Esfandiari, 2016). 

3. Perhitungan Eritrosit dan Leukosit 
Prosedur perhitungan eritrosit dimulai dengan menyiapkan pipet Red blood cell 

(RBC) dan bilik hitung improve neubauer. Aspirator dipasang pada pipet RBC (Red blood 
cell). Selanjutnya darah dihisap menggunakan pipet hisap eritrosit sampai pada angka 0,5. 

Perhitungan eritrosit dan leukosit menggunakan larutan rees ecker, larutan tersebut 
kemudian dihisap kembali sampai skala 101. Aspirator dilepaskan dan kedua ujung pipet 

ditutup menggunakan jari telunjuk dan ibu jari. Pipet kemudian dihomogenkan dengan pola 

mengikuti angka 8 selama 2 menit, larutan yang terdapat pada ujung pipet dibuang dua 
sampai tiga tetes. Selanjutnya larutan sel darah merah diteteskan dalam bilik hitung dan 

ditutup menggunakan cover glass. Jumlah eritrosit dan  lekosit dihitung menggunakan hand 
counter. Perhitungan butir darah putih sama seperti perhitungan kadar butir darah merah 

hanya saja bagian yang diamati dan dihitung pada 5 kotak besar (Parwati et al. 2017). 

4. Perhitungan Deferensiasi Leukosit 
Diferensiasi leukosit diukur dengan membuat preparat ulas sampel darah sekitar 2 

cm dari ujung gelas objek. Preparat tersebut di ulas dan difiksasi dengan menggunakan 
metanol selama 5 menit. Setelah itu diangkat sampai kering di udara. Ulasan dari darah 

tersebut ditambahkan larutan giemsa selama 30 menit, Kemudian diangkat dan dicuci 

dengan menggunakan air mengalir untuk menghilangkan zat warna yang berlebihan, 
kemudian dikeringkan dengan kertas isap. Preparat ulas diletakkan dibawah mikroskop 

pembesaran 1000 kali dan ditambahkan minyak emersi kemudian dihitung limfosit, 
heterofil, monosit, basofil, dan eosinophil dengan pembesaran 1000 kali sampai jumlah 

total 100 butir leukosit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai profil hematologi ayam IPB-D1 betina dengan konsentrasi IgY 
berbeda meliputi eritrosit, hemoglobin, leukosit, heterofil, Limfosit, dan Rasio H/L. Hasil 

pengamatan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Data hasil analisis gambaran profil 

darah turunann ayam IPB-D1 pada penelitian disajikan pada     Tabel 1. 

Tabel 1 Gambaran profil darah ayam IPB-D1 betina pada konsentrasi IgY berbeda 

Peubah   IgY Turunan  Standar 

Tinggi (n = 8) Rendah (n = 6) 

Eritrosit (106sel/mm3) 2,35 ± 0,43 2,05 ± 0,28 2,3 -3,51 

Hemoglobin (g /dl) 10,9 ± 1,52 8,55 ± 1,27 7,0-13,01 

Leukosit (103sel/mm3) 13,3 ± 5,34 13,7 ± 5,39 12,00-30,002 

Heterofil (%) 15,5 ± 5,83 15,3 ± 5,50 15,00-40,002 
Limfosit (%) 84,5 ± 5,83 84,7 ± 5,50 45,00-70,002 

Rasio H/L 0,22 ± 0,07 0,18 ± 0,08 0,27-1,543 

Sumber : Weiss dan Wardrop (2010); Jain (1993); Talebi, et al. (2005). 
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Jumlah eritrosit atau sel darah merah turunan ayam IPB-D1 menujukkan eritrosit dalam 

kisaran normal (2,33x106/mm3) pada ayam yang IgY tinggi, sedangkan eritrosit ayam IgY 

rendah jumlahnya sedikit dibawah normal (2,05 x106/mm3). Perbedaan konsentrasi eritrosit 
pada ayam ini berbeda-beda, karena adanya perbedaan fisiologis dalam tubuh ayam serta 

adanya perbedaan sirkulasi udara di dalam kandang saat penelitian. Suhu lingkungan memiliki 
peran penting terhadap banyaknya sel darah merah yang terdapat pada unggas. Alfian et al. 

(2017) menambahkan bahwa adanya perubahan fisiologis terjadi pada tubuh hewan, maka 

gambaran total sel darah merah juga ikut mengalami perubahan. 
Kadar hemoglobin pada penelitian turunan ayam IPB-D1 berada dalam kisaran normal. 

Ayam IgY tinggi memiliki kadar hemoglobin lebih tinggi dibandingkan dengan ayam IgY 
rendah. Kadar hemoglobin pada penelitian ini masih dalam kisaran normal. Weiss dan Wardrop 

(2010) melaporkan bahwa kadar normal hemoglobin ayam yaitu 7,0-13,0 g dl-1. Kadar oksigen 

dan jumlah eritrosit dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Weiss dan Wardrop (2010) 
menyatakan bahwa ketika jumlah eritrosit rendah, nilai hemoglobin juga menurun. Hemoglobin 

memiliki afinitas tinggi terhadap oksigen, mengandung protein kaya zat besi, memiliki pigmen 
merah pada eritrosit, dan indikator ketersediaan oksigen dalam darah. 

Jumlah leukosit ayam turunan IPB-D1 betina dengan IgY berbeda menunjukkan rataan 

leukosit berada dalam kisaran normal menurut Jain (1993). Hal ini dapat diartikan bahwa ayam 
tidak terinfeksi agen penyakit yang dapat mempengaruhi proses fisiologis. Saputro et al. (2013) 

menyatakan ternak yang terinfeksi bakteri akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut 
menurun dengan ditandai adanya peningkatan sel darah putih. Hartoyo et al. (2015) 

menambahkan bahwa fungsi dari leukosit yaitu menjaga tubuh dari patogen dengan cara 

fagositosis dan menghasilkan antibodi. Peningkatan dan penurunan leukosit dalam darah 
merupakan mekanisme respon tubuh terhadap patogen yang menyerang. Tingginya produksi 

leukosit belum dapat diasumsikan bahwa ternak tersebut dalam keadaan sakit. Peningkatan 
jumlah leukosit menggambarkan adanya respon secara humoral dan seluler dalam melawan 

agen patogen penyebab penyakit dalam tubuh (Purnomo et al. 2015). 

Persentase limfosit dalam tubuh ayam turunan IPB-D1 dengan IgY berbeda menunjukkan 
nilai yang lebih tinggi atau berada di atas normal dengan rata-rata 83˗84% dibandingkan dengan 

persentase limfosit normal menurut Jain (1993). Hal ini dapat disebabkan adanya respon 
didalam tubuh ayam terhadap benda asing yang masuk didalam tubuh. Moenek et al. (2019) 

menyatakan bahwa peningkatan presentase limfosit dapat disebabkan karena adanya respon 

tubuh ayam kampung terhadap antigen (endoparasit, bakteri, atau virus) yang masuk ke dalam 
tubuh. Presentase heterofil ayam turunan IPB-D1 betina pada penelitian ini menunjukkan 

presentase heterofil normal menurut Jain (1993). Hal ini menandakan bahwa ayam yang 
dipelihara tidak terinfeksi agen penyakit. Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya 

heterofil antara lain kondisi lingkungan, tingkat stress pada ternak, genetik dan kecukupan 

nutrien pakan (Purnomo et al. 2015). 
Rasio persentase heterofil/limfosit (H/L) adalah indikator adanya stres panas pada ternak. 

Stres tersebut menyebabkan rasio H/L meningkat, ini disebabkan hormon yang meningkatkan 
stres disekresikan oleh kelenjar adrenal akan meningkatkan rasio H/L (Gudev et al. 2011). 

Tingkat stres yang rendah pada unggas dengan rasio H/L yaitu 0,2, tingkat stres sedang 0,5 dan 
untuk tingkat stres tinggi 0,8 (Siegel, 1995). Pada penelitian yang dilakukan, rasio H/L 

menujukkan rasio normal dengan kategori stres rendah. Rendahnya indikator stress pada ayam 

menandakan bahwa ayam IPB-D1 tidak mengalami stres yang diakibatkan panas dari 
lingkungan sekitar. Kondisi stres akan terlihat apabila nilai tersebut berada di luar kisaran 0,45-

0,5 (Swenson dan  William,  1993). 
 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ayam yang memiliki 

konsentrasi IgY lebih tinggi menunjukkan jumlah sel darah merah dan sel darah putih yang 

tinggi berada masih berada kisaran normal, persentase limfosit menunjukkan nilai yang lebih 
tinggi atau berada di atas normal dan Rasio H/L pada penelitian menujukkan rasio normal 

dengan kategori stres rendah. 
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